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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dan temuan dalam penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan di SDN Umbul Tengah 1. Tentang hasil gambar ilustrasi 
siswa dengan penggunaan media pembelajaran kartu pintar. Maka dapat 
ditarik kesimpulan dari mulai pelaksaan pra siklus, siklus I, siklus II, dan 
siklus III adalah sebagai berikut : 
1. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran kartu pintar dalam pembelajaran SBK sudah menunjukan 
pembelajaran aktif dan efektif. Karenanya dapat menmingkatkan hasil 
gambar ilustrasi siswa. Guru sudah dapat menciptakan pembelajaran yang 
kolaboratif. Dengan demikian, siswa bebas menuangkan ide dan berkreasi 
dengan konsep yang sudah matang. 
2. Hasil gambar ilustrasi dengan penggunaan media pembelajaran kartu 
pintar mengalami peningkatan yang baik. Hal ini bisa dilihat dari nilai rat-
rata hasil gambar ilustrasi dari siklus I mencapai 1,96 dengan kategori 
nilai cukup, pada siklus II menjadi 2,27 masih dalam kategori nilai cukup, 
pada siklus III meningkat menjadi 2,86 dengan kategori nilai baik. Hal ini 
menunjukan bahwa mengalami peningkatan khususnya dalam 
pembelajaran SBK pada materi gambar ilustrasi dengan menggunakan 
media pembelajaran kartu pintar. Sedangkan untuk peningkatan 
presentase hasil gambar ilustrasi siswa terlihat dari jumlah siswa yang 
tuntas dalam menyelesaikan gambar ilustrasi sebelum dan sesudah 
menggunakan media kartu pintar adalah sebagai berikut: pada pra siklus I 
rata-rata dari jumlah seluruh aspek adalah 3 orang (9,37%), siklus I adalah 
6 orang (18,75%), siklus II adalah 11 orang (34,37%), dan siklus III 
adalah 16 orang (50%). Hal ini menunjukan selalu ada peningkatan pada  
2 
 
 
PGSD UPI Kampus Serang 
Dwi Miftha Amal Aulia, 2017 
PENGGUNAAN MEDIA KARTU PINTAR UNTUK MENINGKATKAN HASIL GAMBAR ILUSTRASI PADA 
SISWA KELAS V SD NEGERI UMBUL TENGAH 1 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
setiap tahapan serta nilai hasil gambar ilustrasi siswa mencapai KKM 
yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah.   
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas V 
SDN Umbul Tengah 1 dengan menggunakan media pembelajaran media 
kartu pintar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil gambar ilustrasi siswa, 
maka peneliti menyampaikan beberapa saran kepada pihak agar hasil 
penelitian menjadi lebih berguna. 
Dalam proses mengajar hendaknya guru bisa kreatif sehingga 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Mengembangkan 
pengetahuan dalam pembelajaran sangatlah penting bagi guru yang bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan dalam kelangsungan proses pembelajaran 
pada mata pelajaran SBK (Seni Budaya dan Keterempilan) khususnya. Dan 
media pembelajaran media kartu pintar merupakan jalan alternatif untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, karena media kartu pintar 
merupakan alat peraga yang lebih konkrit untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran. 
Penerapan media kartu pintar terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil gambar ilustrasi siswa, maka kepala sekolah selaku penanggung jawab 
pemimpin tertinggi di sekolah, hendaknya memfasilitai saran dan prasarana 
yang menunjang untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif dan 
menyenangkan, serta memotivasi semua guru agar dapat menerapkan media 
kartu pintar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan potensi 
yang dimiliki siswa. Dan untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa 
melanjutkan penelitian tentang “Penggunaan Media Kartu Pintar Untuk 
Meningkatkan Hasil Gambar Ilustrasi”, karena penelitian ini masih perlu 
kajian lebih lanjut terutama pada bagian landasan teori untuk rentang 
persentase skor dan hasil nilai. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa 
memperkuat dan melengkapi kekurangannya.  
